ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi pendapatan dan
ketimpangan pendapatan antar provinsi di Pulau Jawa. Penelitian ini juga
menganalisis pengaruh investasi, angkatan kerja, urbanisasi, angka harapan hidup,
rata-rata lama sekolah, dan konsumsi pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa.

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data panel yaitu data runtut
waktu dari tahun 2011 — 2016 pada 6 provinsi di Pulau Jawa. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari BPS. Analisis data
dilakukan dengan metode Indeks Williamson dan kurva Lorenz, serta regresi model
fixed effect.

Hasil penelitian ini menunjukkan ketimpangan pendapatan antar provinsi di
Pulau Jawa masih tinggi dan distribusi pendapatan di wilayah Pulau Jawa
menunjukkan semakin timpang selama 2011-2016. Hasil fixed effect model
menunjukkan investasi, rata-rata lama sekolah dan konsumsi pemerintah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, sedangkan
angkatan kerja, urbanisasi, dan angka harapan hidup tidak signifikan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.
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